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MOTTO 

 

“Selalu ada harapan bagi orang yang berdoa dan selalu ada jalan bagi orang 

yang berusaha” 

 

“Sepayah-payahnya kita dalam berdoa, itu lebih baik dari pada tidak berdoa 
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INTISARI 

 
Yuliana, Emma Rizqi., Sari, Meliyana Perwita., Febiyanti, Rizki.,2021. 
Formulasi dan Uji Stabilitas Fisik Lulur Tradisiona l dari Pemanfaatan 
Limbah Kulit Jeruk Nipis ( Citrus aurantifolia) dan Ampas Kopi (Coffea sp.) 
 

Kulit jeruk nipis dan ampas kopi merupakan bahan alam yang baik dan memiliki 
potensi untuk dijadikan sediaan kosmetik salah satunya digunakan untuk 
membuat sediaan lulur karenapada kulit jeruk nipis dijumpai vitamin C yang 
dapat menyerap minyak dari kulit dan mengangkat sel kulit mati sehingga kulit 
terlihat lebih bersih, lembut dan cerah, sedangkan ampas seduhan kopi memiliki 
aktivitas antioksidan yaitu mengandung antioksidan sebesar 3,88% dan kafein 
yang terkandung di dalam ampas kopi sejumlah 1-1,5% dapat bertindak selaku 
Vasorestrictor yang berarti mengencangkan dan mengecilkan pembuluh darah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas lulur tradisional kulit jeruk 
nipis dan ampas kopi. 

Kulit jeruk nipis yang digunakan pada penelitian ini menggunakan teknik 
penyerbukan.Formulasi lulur dilakukan secara trial error dengan modifikasi 
bahan berupa TEA dengan konsentrasi 2%, 3%, 4% . Uji sifat fisik lulur meliputi 
uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji daya lekat, 
kemudian lulur di uji stabilitas fisik selama minggu ke-0 sampai minggu ke-4. 

Berdasarkan uji stabilitas fisik, formula I dan formula II merupakan formula yang 
memenuhi standar uji stabilitas fisik, hasil uji stabiitas fisik lulur tidak terdapat 
pengaruh penyimpanan pada sediaan lulur dalam suhu ruang selama minggu ke-0 
sampai minggu ke-4. 

Kata Kunci : Lulur, TEA, Uji stabilitas fisik,Serbuk kulit jeruk nipis, Serbuk 
ampas kopi. 
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ABSTRACT  

Yuliana, Emma Rizqi., Sari, Meliyana Perwita., Febiyanti, Rizki., 2021.  The 
Formulation and Physical Stability Test of Traditional Scrubs from  
Utilization of Lime Skin (Citrus aurantifolia) and Coffee Dregs (Coffea sp.)  

Lime peel and coffee grounds are good natural ingredients and have the potential 
to be used as cosmetic preparations, one of which is used to make scrub 
preparations because the lime peel contains vitamin C which can absorb oil from 
the skin and remove dead skin cells so that the skin looks cleaner, soft and bright,  
while the brewed coffee grounds have antioxidant activity which contains 
antioxidants of 3.88% and 1-1.5% of the caffeine contained in coffee grounds can 
act as a vasoconstrictor, which means tightening and shrinking blood vessels. 
This study aimed to determine the stability of the traditional lime peel scrub and 
coffee grounds.  

The lime peel used in this study used a pollination technique. The scrub 
formulation was carried out by trial error with material modification in the form 
of TEA with a concentration of 2%, 3%, 4%. The physical properties test of the 
scrub included organoleptic test, homogeneity test, pH test, spreadability test, and 
adhesion test. The scrub was tested for physical stability during week 0 to week 4.  

Based on the physical stability test, formula I and formula II were formulas that 
meet the physical stability test standards, the results of the physical stability test 
of the scrubs have no effect on storage on the scrub preparations at room 
temperature during week 0 to week 4.  

Keywords: Lulur, TEA, physical stability test, lime peel powder, coffee grounds  
powder. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

      Indonesia merupakan negara tropis dengan letak geografis yang membuat 

Indonesia selalu menerima sinar matahari yang sangat kuat.Kondisi 

lingkungan daerah tropis menjadikan kulit menjadi kering, kusam dan 

mengalami penuaan dini. Penyebab kulit menjadi kering, pecah, kasar, 

bersisik dan tampak berkerut diantaranya adalah akibat sering terpapar sinar 

matahari, AC, asap kendaraan dan pengaruh bahan kimia. Oleh karena itu 

penting dilakukan perawatan tubuh dari luar yaitu dengan melakukan luluran 

(Wardini dan Sulandjari, 2017). 

      Luluran adalah aktivitas menghilangkan kotoran, minyak atau kulit mati 

yang dilakukan dengan pijatan diseluruh badan. Hasilnya dapat langsung 

terlihat, kulit lebih halus, kencang, harum, dan sehat bercahaya (Fauzi dan 

Nurmalina, 2012).Lulur tradisional merupakan salah satu sediaan kosmetik 

yang berbahan dasar alami segar atau bahan yang sudah dikeringkan dari 

tanam-tanaman dan buah-buahan (Wardini dan Sulandjari, 2017). 
Ampas kopi memiliki tekstur kasar yang mengandung butiran scrub. 

Butiran scrub ini sangat baik untuk mengangkat sel-sel kulit mati di 

permukaan kulit, melembabkan kulit, kulit terlihat bersih dan halus. Kafein 

yang terkandung di dalam ampas kopi sejumlah 1-1,5% dapat bertindak selaku 

Vasorestrictor yang berarti mengencangkan dan mengecilkan pembuluh 

darah. Hasil penelitian menjelaskan manfaat yang terkandung di ampas kopi 
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dapat menghidupkan kulit agar tidak terlihat kusam (Desyntia, 2012). Ampas 

seduhan kopi memiliki aktivitas antioksidan yaitu mengandung antioksidan 

sebesar 3,88% dengan aktivitas antioksidan 16,01% penghambatan (Yhulia 

dan Niken, 2015). 

Kulit jeruk nipis dari sebuah jeruk mengandung lebih dari 60% flavonoid 

dan 170 jenis phytonutrients yang berbeda. Keduannya sangat bagus untuk 

kulit dan sistem tubuh. Kulit jeruk nipis mampu menyeimbangkan kondisi 

kulit, mengurangi kelebihan minyak pada kulit sehingga kulit menjadi lebih 

lembut dan jauh dari masalah jerawat. Pada kulit jeruk nipis juga dijumpai 

vitamin C yang dapat menyerap minyak dari kulit dan mengangkat sel kulit 

mati sehingga kulit terlihat lebih bersih, lembut dan cerah (Ahira, 2013). 

Formulasi lulur, dilakukan secara trial error dengan modifikasi 

konsentrasi bahan berupa TEA (Triethanolamin)karena TEA merupakan 

emulgator paling dominan dalam formula yang dapat meningkatkan respon 

daya lekat lulur dan TEA juga merupakan jenis emulgator anionik yang sangat 

baik digunakan sebagai agen pembentuk emulsi, bersifat stabil untuk tipe 

emulsi minyak dalam air, sehingga dibedakan konsentrasinya agar bisa 

didapatkan pada konsentrasi dan formula berapa TEA yang paling memiliki 

stabilitas fisik yang mendekati standar (Dewi, 2016). Kemudian dilakukan uji 

sifat fisik lulur dan diambil hasil yang paling memenuhi standar untuk 

dilakukan uji stabilitas fisik selama minggu ke-0 sampai ke-4 pada suhu 

ruangan. Stabilitas itu sendiri didefinisikan sebagai, kemampuan suatu produk 

obat atau kosmetik untuk bertahan dalam batas spesifikasi yang ditetapkan 
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sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan untuk menjamin identitas, 

kekuatan, kualitas, dan kemurnian produk tersebut (Juliani, 2015). Hal 

tersebut, diperlukan untuk menjamin sediaan memiliki kualitas yang baik 

setelah dibuat dan efektivitas obat bersifat stabil selama penyimpanan, 

sehingga akan menguntungkan dalam berbagai hal seperti meningkatkan nilai 

mutu sediaan jika dikembangkan kedepannya. Berdasarkan latar belakang 

diatas penulis bermaksud melakukan penelitian tentang ”Formulasi dan Uji 

Stabilitas Fisik Lulur Tradisional  dari Pemanfaatan Limbah Kulit Jeruk Nipis 

(Citrus aurantifolia) dan Ampas Kopi (Coffea sp.)” 

1.2 Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu:  

1. Apakah ada pengaruh uji stabilitas fisik terhadap sediaan lulur limbah 

kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedaan konsetrasi TEA 

sebagai emulgator? 

2. Formula manakah yang paling memenuhi standar uji stabilitas fisik? 

1.3 Batasan masalah 

  Dalam penelitian ini ada batasan-batasan masalah yang meliputi: 

1. Kulit Jeruk Nipis yang digunakan didapat dari penjual jus keliling di 

Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes. 

2. Ampas kopi yang digunakan didapat dari Perkebunan Kopi Winduaji 

Paguyangan Kabupaten Brebes. 

3. Menggunakan serbuk simplisia kulit jeruk nipis dan ampas kopi. 



4 
 

 
 

4. Identifikasi sampel untuk kulit jeruk nipis dan ampas kopi dilakukan 

dengan uji makroskopis dan uji mikroskopis. 

5. Konsentrasi TEA yang digunakan yaitu 2%, 3%, 4%. 

6. Uji sifat fisik sediaan lulur meliputi uji organoleptis, uji pH, uji daya 

sebar, uji daya lekat, dan uji homogenitas. 

7. Uji stabilitas fisik sediaan lulur dilakukan selama minggu ke-0 sampai 

minggu ke-4 dengan penyimpanan suhu ruangan. 

1.4 Tujuan  

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh uji stabilitas fisik terhadap 

sediaan lulur limbah kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedaan 

konsetrasi TEA sebagai emulgator. 

2. Untuk mengetahui formula manakah yang paling memenuhi standar 

untuk uji stabilitas. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu pengetahuan tentang 

stabilitas fisik lulur. 

2. Sebagai sarana penerapan ilmu farmasi yang telah didapat selama ini 

serta meningkatkan wawasan dan pengetahuan dalam bidang penelitian. 
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1.6 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.Keaslian Penelitian 

Pembeda Penulis I 

Azkia dkk, 
2017. 

Penulis II 

Hariningsih, 
2019. 

Penulis III 

Daswi dkk, 
2020. 

Peneliti 

Yuliana, 2021. 

Judul 
Penelititian 

Evaluasi Sifat 
Fisik Krim 
Ekstrak Jahe 
Merah (Zingiber 
officinale Rosc. 
var. rubrum) 
Sebagai Anti 
Nyeri 

Pengaruh 
Variasi 
Konsentrasi  
Na-CMC 
Terhadap 
Stabilitas Fisik 
Gel Ekstrak 
Pelepah Pisang 
Ambon (Musa 
paradisiaca L.). 

Formulasi 
Sediaan Lulur 
Krim yang 
Mengandung 
Tepung Jintan 
Hitam (Nigella 
sativa L.) 
Dengan Variasi 
Konsentrasi 
Trietanolamin 

 

Formulasi dan 
Uji Stabilitas 
Fisik Lulur 
Tradisional  dari 
Pemanfaatan 
Limbah Kulit 
Jeruk Nipis 
(Citrus 
aurantifolia) 
dan Ampas 
Kopi (Coffea 
sp.) 

Tempat 
Penelitian 

Universitas 
Muhammadiyah 
Banjarmasin. 

STIKES Bhakti 
Husada, 
Madiun. 

Politeknik 
Kesehatan 
Kemenkes 
Makassar. 

Politeknik 
Harapan 
Bersama Tegal. 

Sample 
(subjek) 
penelitian 

Jahe Merah 
(Zingiber 
officinale Rosc. 
var. rubrum) 

Pisang Ambon 
(Musa 
paradisiaca L.). 

Jintan Hitam 
(Nigella sativa 
L.)  
 

Jeruk Nipis 
(Citrus 
aurantifolia) 
dan Ampas 
Kopi (Coffea 
sp.) 

Variabel 
Penelitian 

Uji Sifat Fisik Uji Stabilitas 
Fisik 

Uji Stabilitas 
Fisik 

Uji Stabilitas 
Fisik 

Metode 
Penelitian 

Eksperimen Eksperimen Eksperimen Eksperimen 

Tekhnik 
Pengumpulan  
Data 

Maserasi Maserasi Penyerbukan Penyerbukan 

Hasil Hasil 
Pembuatan krim 
ekstrak jahe 
merah (Zingiber 
officinale Rosc. 
var rubrum) 
dengan variasi 
basis vanishing 
dan cold cream 
memenuhi 
semua 
persyaratan sifat 
fisik krim yang 
baik. 

Perbedaan 
konsentrasi 
gelling agent 
berpengaruh 
terhadap sifat 
fisik sediaan 
gel. Formula 
yang paling baik 
terdapat pada 
formula II 
dengan 
konsentrasi Na 
CMC sebesar 
5% 

Tepung Jintan 
Hitam (Nigella 
sativa L.)  
dapat 
diformulasikan 
menjadi sediaan 
sediaan lulur 
krim dengan 
variasi 
konsentrasi 
Trietanolamin 
baik dalam 
konsentrasi 2%, 
3% ataupun 4%. 

Perbedaan 
konsentrasi 
emulgator tidak 
berpengaruh 
terhadap 
stabilitas fisik 
lulur.Formula I 
dan formula II 
merupakan 
formula yang 
memenuhi 
standar uji 
stabilitas fisik 
lulur. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS  

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1. TEA (Triethanolamine) 

 

Gambar 1. Struktur Kimia TEA (Rowe dkk, 2009) 

Monografi Trietanolamin (Rowe et.al., 2009)  

Pemerian  : Cairan kental, jernih, tidak berwarna hingga 

kuning pucat dengan sedikit bau amoniak  

Kelarutan : Larut dalam air, metanol, karbon tetraklorida, 

dan aseton  

Kegunaan   : Sebagai emulsifying agent 

Keasaman / alkalinitas : pH = 10,5 (0,1 Nsolusi) 

Titik didih : 3358 °C 

Titik nyala : 2088 °C 

Titik beku : 21.68 °C 

Titik lebur : 20 °C –218 °C 

Kadar air : 0,09 % 

Stabilitas : dapat berubah menjadi coklat saat terpapar 

udara dan cahaya. Tingkat 85% dari 
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trietanolamin cenderung stratifikasi di bawah 

ini 158 °C; homegeneitas dapat dipulihkan 

dengan pemanasan dan pencampuran 

sebelum  digunakan.  Trietanolamin harus 

disimpan dalam wadah kedap udara 

terlindung dari cahaya, di tempat yang sejuk 

dankering. 

Triethanolamine memiliki nama lain TEA; Tealan; triethylolamine; 

trihydroxytriethylamine; tris (hydroxyethyl)amine; trolaminum  

merupakan senyawa sabun yang terbentuk melalui transplantasi asam 

lemak dan produk trietanol teknis yang mengandung 10-15% 

dietanolamin dan 5% monoetanolamin. TEA memiliki rumus molekul 

C6H15NO3. TEA banyak digunakan dalam formulasi sediaan topical 

terutama sebagai bahan pembentuk emulsi. Kegunaan lain yaitu 

sebagai buffer, pelarut, humektan, dan polimer plasticizer (Rowe dkk, 

2009).  

Triethanolamin merupakan emulgator yang berfungsi menurunkan 

tegangan permukaan kedua cairan tersebut sehingga bersifat sebagai 

surfaktan (Muryati dan Kurniawan, 2006 dalam Aftri, 2015). TEA ini 

mempunyai khasiat sebagai zat tambahan dan sebagai pengontrol pH 

dan sebagai emulgator pada krim (Depkes RI, 1995 dalam Aftri, 

2015). TEA merupakan bahan kimia organik yang terdiri dari amina 

dan alkohol dan tergolong dalam basa lemah (Frauenkron dkk, 2002 
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dalam Aftri, 2015). Homogenitasnya dapat diperoleh kembali dengan 

pemanasan dan 20 pencampuran sebelum digunakan (Goskonda dan 

Lee, 2005 dalam Aftri, 2015). 

2.1.2. Buah Jeruk Nipis (Citrus aurantifolia) 

 

Gambar 2. Kulit Jeruk Nipis (Dokumen Pribadi, 2020) 

1. Klasifikasi Tanaman 

 Tanaman jeruk nipis diklasifikasikan menurut (Apraj dkk, 2011) 

sebagai berikut: 

Kerajaan             : Plantae 

Divisi                  : Magnoliophyta 

Kelas                   : Magnoliopsida 

Ordo                    : Sapindales 

Famili                  : Rutaceae 

Genus                   : Citrus 

Spesies                 : Citrus aurantifolia 

Nama Binomial    : Citrus aurantifolia 
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2. Nama Daerah 

Jeruk nipis dikenal dengan istilah yang berbeda-beda di beberapa 

daerah, di pulau Sumatera (Kelangsa), pulau Jawa  (jeruk pecel 

dan jeruk nipis), Kalimantan (lemau epi), pulau Sulawesi (lemo 

ape), Makassar (napa punhat em nepi) dan Bugis (lemo kapasa) 

(Anna, 2012). 

3. Morfologi 

a. Akar (Radix)  

Sistem perakaran jeruk nipis adalah akar tunggang dimana 

akar lembaga tumbuh terus menjadi akar pokok yang 

bercabang-cabang menjadi akar-akar yang kecil. Akarnya 

memiliki cabang dan serabut akar. Ujung akar tanaman jeruk 

terdiri dari sel-sel muda yang senantiasa membelah dan 

merupakan titik tumbuh akar jeruk. Ujung akar terlindung oleh 

tudung akar yang bagian luarnya berlendir sehingga ujung akar 

mudah menembus tanah (Liana, 2017).  

b. Batang (Caulis)  

Batang yang tergolong dalam batang berkayu (lignosus), yaitu 

batang yang biasanya keras dan kuat, karena sebagian besar 

tergolong kayu. Batangnya berbentuk bulat (teres), berduri 

(spina) pendek, kaku dan juga tajam. Selain itu, arah tumbuh 

batangnya mengangguk (nutans), batangnya tumbuh tegak 

lurus ke atas tetapi ujungnya membengkok kembali ke bawah. 
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Sifat percabangan batang monopodial yaitu batang pokok 

selalu tampak jelas, karena lebih besar dan lebih panjang 

(Boekoesoe dan Jusuf, 2015). 

c. Daun (Foluim)  

Daunnya berwarna hijau dan jika sudah tua warna kulitnya 

menjadi kuning. Helain daun berbentuk jorong, pangkal bulat, 

ujung tumpul, tepi beringgit, permukaan atas berwarna hijau 

tua mengkilap, permukaan daun bagian bawah berwarna hijau 

muda, daging daun seperti kertas, Panjang 2,5 – 9 cm, lebar 

2,5 cm, 9 sedangkan tulang daunnya menyirip dengan tangkai 

bersayap, hijau dan lebar 5 – 25 mm (Boekoesoe dan Jusuf, 

2015).  

d. Buah (Fructus)  

Buah jeruk nipis berbentuk bola bewarna kuning setelah tua 

atau masak dan bewarna hijau ketika masih muda dengan 

diameter 3,5-5 cm. Kulit buah pada jeruk nipis mengandung 

semacam minyak atsiri yang pahit rasanya. Minyak atsiri 

adalah sejenis minyak yang mudah sekali menguap pada suhu 

kamar tanpa mengalami penguraian terlebih dahulu, dan 

baunya sesuai dengan bau tanaman penghasilnya. Minyak 

tersebut mudah sekali bersenyawa dengan alkohol, eter dan 

minyak lemak, tetapi sulit larut dalam air (Liana, 2017).  
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e. Bunga (Flos)  

Bunga muncul dari ketiak-ketiak daun atau pucuk-pucuk 

ranting yang masih muda. Setelah pucuk daun tumbuh, 

beberapa hari kemudian akan disusul putikputik bunga. Bunga 

jeruk nipis berwarna agak kemerahan hingga keunguan. Bunga 

jeruk biasanya berbau harum karena banyak mengandung 

nektar (madu) (Liana, 2017). 

4. Kandungan 

Jeruk nipis memiliki beberapa kandungan senyawa biokimia 

sebagai berikut (Suarsan dkk, 2015) :  

a. Jeruk nipis mengandung lemak, asam amino (triptofan, lisin), 

kalsium, fosfor, besi, belerang, dan vitamin B1.  

b. Buah jeruk nipis merupakan sumber yang kaya akan asam 

askorbat (vitamin C) dan senyawa bioaktif lainnya seperti 

coumarin, karotenoid, limonoid, dan flavonoid (khususnya 

flavon polymethoxylated dan flavanon).  

c. Jeruk nipis mengandung senyawa fitokimia diantaranya 

saponin, dammar, glikosida, asam sitrun, flavonoid 

(hesperidin, tangeretin, naringin, eriocitrin, eriocitrocide).  

d. Selain itu, jeruk nipis juga mengandung minyak atsiri, (sitral, 

limonen, felandren, lemon kamfer, kadinen, gerani-lasetat, 

linali-lasetat, aktilaldehid, nonildehid).  
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e. Jeruk nipis juga mengandung 7% minyak essensial (citral, 

limonen, fenchon, terpineol, bisabolene, dan terpenoid 

lainnya).  

Buah jeruk nipis memiliki permukaan yang kasar dengan warna 

hijau hingga kekuningan yang disebut sebagai epikarp atau 

flavedo, yang mana melapisi buah 10 dan melindungi buah dari 

kerusakan. Kelenjar pada lapisan ini mengandung minyak esensial 

yang memberikan aroma khas pada setiap jenis jeruk. Pada bagian 

di bawah kulit jeruk terdapat lapisan berwarna putih, tebal, dengan 

tekstur spons yang disebut mesokarp atau albedo, yang mana 

gabungan dari epikarp dan mesokarp inilah yang menyusun kulit 

pada buah jeruk nipis. Pada bagian kulit jeruk nipis mengandung 

senyawa flavonoid yaitu naringin, hesperidin, naringenin, 

hesperitin, rutin, nobiletin, dan tangeretin (Adindaputri dkk, 2013). 

5. Kegunaan  

Jeruk nipis (Citrus aurantifolia) adalah salah satu tanaman toga 

yang banyak digunakan oleh masyarakat sebagai bumbu masakan 

dan obat-obatan (Razak dkk, 2013). Dalam bidang medis, jeruk 

nipis dimanfaatkan sebagai penambah nafsu makan, diare, 

antipireutik, antiinflamasi, antibakteri dan diet (Prastiwi dan 

Ferdiansyah, 2013). Selain itu secara empirik jeruk nipis juga 

dapat digunakan sebagai obat batuk, meluruhkan dahak, influenza, 

dan jerawat (Lauma dkk, 2015). Jeruk nipis memiliki kandungan 
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senyawa flavonoid dimana flavonoid merupakan golongan 

senyawa polifenol terbesar yang memiliki aktivitas sebagai 

antioksidan dan antibakteri. Jeruk nipis memiliki aktivitas 

antifungal. Selain itu jeruk nipis juga memiliki aktivitas larvasida 

dan anthelmintik. Berbagai aktivitas yang dimiliki oleh tanaman 

jeruk nipis diduga berasal dari kandungan minyak atsiri. Minyak 

atsiri merupakan komponen terbanyak yang terdapat dalam 

tanaman jeruk nipis. Senyawa mayor yang terdapat dalam daun 

dan kulit buah jeruk nipis adalah limonen dan β-pinen. Jeruk nipis 

dapat digunakan sebagai antifungal alternatif untuk menggantikan 

fungisida kimia sehingga mengurangi efek berbahaya pada 

manusia dan lingkungan. Selain itu, jeruk nipis dapat digunakan 

sebagai larvasida alami yang memiliki beberapa keuntungan 

seperti degradasinya yang cepat serta toksisitas yang rendah. Jeruk 

nipis juga memiliki aktivitas anthelmintik karena adanya senyawa 

tanin yang serupa dengan fenol sintetik yang terbukti dapat 

menghambat pertumbuhan cacing (Chusniah dan Muhtadi, 2017). 
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2.1.3. Kopi (Coffea sp.) 

 

Gambar 3. Kopi (Dokumen Pribadi, 2020) 

1. Klasifikasi Tanaman  

Tanaman kopi arabika diklasifikasikan menurut (Rahardjo, 2012) 

sebagai berikut:  

Kingdom   : Plantae  

Subkingdom   : Tracheobionta 

Super Divisi   : Spermatophyta  

Divisi    : Magnoliophyta 

Kelas    : Magnoliopsida 

Sub Kelas   : Asteridae 

Ordo    : Rubiales 

Famili    : Rubiaceae 

Genus    : Coffea 

Spesies          : Coffea sp. (Cofffea arabica L., Coffea      

canephora, Coffea liberica, Coffea 

excels). 

 



15 
 

 
 

2. Morfologi 

Morfologi tanaman kopi secara garis besar dapat dielompokan 

menjadi beberapa bagian yaitu:  

a. Akar  

Tanaman kopi memiliki sistem perakaran tunggang yang tidak 

rebah, perakaran tanaman kopi relatif dangkal, lebih dari 90% 

dari berat akar terdapat lapisan tanah 0-30 cm (Najiyati dan 

Danarti, 2012). 

b. Batang  

Batang tanaman kopi merupakan tumbuhan berkayu, tumbuh 

tegak ke atas dan berwarna putih keabu-abuan. Pada batang 

terdiri dari 2 macam tunas yaitu tunas seri (tunas reproduksi) 

yang tumbuh searah dengan tempat asalnya dan tunas legitim 

yang hanya dapat tumbuh sekali dengan arah tumbuh 

membentuk sudut nyata dengan tempat aslinya (Arief dkk, 

2011). 

c. Daun 

Kopi mempunyai bentuk daun bulat telur, ujungnya agak 

meruncing sampai bulat. Daun tersebut tumbuh pada batang, 

cabang dan ranting-ranting tersusun berdampingan. Pada 

batang atau cabang-cabang yang tumbuhnya tegak lurus, 

susunan pasangan daun itu bersleing-seling pada ruas 

berikutnya. Sedangkan daun yang tumbuh pada ranting atau 
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cabang yang mendatar, pasangan daun itu terletak pada bidang 

yang sama, tidak berselang-seling (Manastas, 2014). 

d. Bunga  

Tanaman kopi berbunga setelah berumur dua tahun. Bunga 

terdiri dalam kelompok, masing-masing terdiri dari empat 

sampai enam kuntum bunga. Pada setiap ketiak daun dapat 

menghasilkan dua sampai tiga kelompok bunga. Bunga kopi 

berukuran kecil, mahkota berwarna putih dan harum. Kelopak 

bunga berwarna hijau. Benang sari terdiri dari lima sampai 

tujuh tangkai yang berukuran pendek. Kelopak dan mahkota 

akan membuka saat bunga tersebut telah dewasa, kemudian 

bunga berkembang menjadi buah (Suwarto dkk, 2014). 

e. Buah dan Biji  

Buah kopi juga memiliki karakteristik yang membedakan 

dengan biji kopi lainnya. Secara umum, karakteristik yang 

menonjol yaitu bijinya yang agak bulat, lengkungan bijinya 

yang lebih tebal dibandingan kopi arabika dan garis tengah 

dari atas ke bawah hampir rata (Panggabean, 2011). Daging 

buah terdiri atas 3 bagian yaitu lapisan kulit luar (eksokarp), 

lapisan daging (mesokarp), dan lapisan kulit tanduk 

(endokarp) yang tipis dan keras. Buah kopi menghasilkan dua 

butir biji tetapi ada juga yang tidak menghasilkan biji atau 

hanya menghasilkan satu butir biji. Biji kopi terdiri atas kulit 
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biji dan lembaga. Secara morfologi, biji kopi berbentuk bulat 

telur, berstekstur keras dan berwarna kotor (Najiyati dan 

Danarti, 2012). 

3. Kandungan 

Kandungan kimia yang ada didalam kopi terdiri dari senyawa 

volatil dan nonvolatil. Senyawa volatil berpengaruh terhadap 

aroma kopi sedangkan senyawa nonvolatil berpengaruh terhadap 

mutu kopi. Kandungan kimia kopi yaitu kafein dan asam 

klorogenat (Nur Vita, 2017).  

1. Asam Klorogenat  

Asam klorogenat adalah suatu senyawa yang termasuk 

kedalam komponen fenolik, mempunyai sifat yang larut dalam 

air dan terbentuk dari esterifikasi asam quinic dan asam 

transcinnamic tertentu seperti asam kafein, asam ferulic, dan 

asam pcoumaric. Subgrup utama dari isomer asam klorogenat 

pada kopi adalah acid caffeoylquinic (CQA),acid 

feruloylquinic (FQA), acid dicaffeoylquinic (diCQA) dan acid 

9 p-couma-roylquinic (p-CQA) pada jumlah yang lebih kecil 

(Farhaty, 2014).  

Asam klorogenat mempunyai aktivitas antioksidan yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan kafein hal ini disebabkan karena 

asam klorogenat mempunyai banyak gugus hidroksil yang 

berpengaruh terhadap aktivitas antioksidan, antidiabetes adalah 
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salah satu khasiat dari senyawa asam klorogenat, konsumsi 

asam klorogenat pada kopi dapat menurunkan resiko diabetes 

mellitus tipe 2 (Farhaty, 2014).  

2. Kafein  

Kafein (1,3,7-trimetilxantin) merupakan metabolit sekunder 

kedua terbanyak dari kopi setelah asam klorogenat. Kafein 

dalam kondisi murni berupa serbuk putih berbentuk kristal 

prisma hexagonal, dan merupakan senyawa tidak berbau, serta 

berasa pahit (Henrica, 2017) . Kadar kafein yang sedikit tidak 

mengurangi rasa pahit tetapi mengurangi beberapa komponen 

seperti aroma, trigolenin, asam klorogenat, dan fraksi polimer 

coklat.Kafein juga tidak berpengaruh langsung terhadap cita 

rasa, tetapi pada beberapa kultivar kopi, kafein berhubungan 

dengan komponen lainnya seperti lemak dan asam 

khlorogenat, sehingga menentukan bitterness seduhan. 

Pemecahan kafein dalam fermentasi diawali oleh pemecahan 

ikatan senyawa kompleks kafein dan asam klorogenat, kafein 

dalam biji kopi terdapat dalam kondisi terikat sebagai senyawa 

alkaloid dalam bentuk 11 senyawa garam kompleks kalium 

klorogenat dengan ikatan ionik. Kafein juga memberikan efek 

fisiologis seperti stimulasi lambung dan sistem urinaria 

(Henrica, 2017). 
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4. Kegunaan  

Kopi memiliki banyak manfaaat yang baik bagi kesehatan maupun 

kecantikan. Hal ini disebabkan dalam penelitian kandungan kafein 

yang terdapat pada kopi sangat baik untuk kulit. Kopi bahkan 

limbah kopi dipergunakan sebagai bahan dalam sejumlah scrub 

lulur untuk memberikan efek kulit menjadi lembut sehingga, 

memiliki nutrisi yang baik untuk melindungi kulit dari kerusakan 

akibat sinar matahari dan mencegah kerusakan kolagen atau zat 

elastin yang menyebabkan keriput pada kulit. Bahan kafein yang 

merupakan senyawa kimia alkaloid yang dikenal sebagai 

trimetilsantin dengan rumus molekul C8H10N4O2. Jumlah 

kandungan kafein dalam ampas kopi adalah 1-1,5% (Desyntia, 

2012). 

2.1.4. Simplisia 

Simplisia merupakan bahan awal pembuatan sediaan herbal. Mutu 

sediaan herbal sangat dipengaruhi oleh mutu simplisia yang 

digunakan. Oleh karena itu, sumber simplisia, cara pengolahan, dan 

penyimpanan harus dapat dilakukan dengan cara yang baik. Simplisia 

adalah bahan alam yang digunakan sebagai bahan sediaan herbal yang 

belum mengalami pengolahan apapun dan kecuali dinyatakan lain 

simplisia merupakan bahan yang telah dikeringkan (Ditjen POM, 

2005). 
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1. Simplisia nabati  

Merupakan simplisia atau bahan yang berupa tanaman utuh, bisa 

bagian tanaman, eksudat tanaman ataupun ketiganya. Eksudat 

sendiri mempunyai definisi sebagai cairan yang secara spontan 

keluar dari tanaman atau secara sengaja dikeluarkan dari selnya. 

Bagian bagian tanaman yang digunakan bisa berbentuk daun, 

akar, batang, kulit batang, biji, buah dan bunga. 

2. Simplisia hewani  

Merupakan simplisia atau bahan yang berasal dari hewan meliputi 

kulit, daging ataupun tulang. Contoh pemanfaatan simplisia dari 

hewan adalah pembuatan kapsul yang berasal dari tulang ikan 

lele. 

3. Simplisia mineral 

Merupakan simplisia atau bahan yang berasal dari alam selain 

hewan dan tanaman. Contoh simplisia yang berasal dari mineral 

antara lain Paraffinum liquidum, paraffinum solidum dan vaselin. 

Cara memperoleh simplisia mineral biasanya melakukan teknik 

penyulingan sebagai contoh untuk mendapatkan paraffinum 

solidum adalah dengan menyuling residu minyak kasar hingga 

menjadi destilat dan diolah dengan bantuan asam sulfat dan 

natrium hidroksida. 
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2.1.5. Lulur 

Lulur adalah sediaan kosmetik tradisional yang diresepkan dari turun-

temurun yang digunakan untuk mengangkat sel kulit mati, kotoran dan 

membuka pori-pori sehingga pertukaran udara bebas dan kulit menjadi 

lebih cerah dan putih (Ningsi dkk, 2015). Perawatan kulit tubuh 

seperti lulur digunakan untuk tujuan memelihara dan merawat 

kehalusan kulit serta mencerahkan kulit agar tidak kusam. Lulur 

biasanya digosokan dengan lembut dan rata pada kullit tubuh. Manfaat 

lulur, selain mengangkat sel kulit mati juga akan membuat tubuh 

makin rileks karena aliran darah semakin lancar, dan juga membuat 

kulit tubuh menjadi halus, dan bersih (Arbarini, 2015). Lulur adalah 

kosmetika yang digunakan untuk merawat dan membersihkan kulit 

dari kotoran dan sel kulit mati (Indratmoko dan Widiarti, 2017). Lulur 

pada umumnya berbentuk sediaan cair maupun setengah padat yang 

berupa emulsi untuk mengangkat kotoran sel kulit mati yang tidak 

terangkat sempurna oleh sabun dan memberikan kelembaban serta 

mengembalikan kelembutan kulit, seperti kelenjar rambut dan keringat 

(Hari dkk, 2015). Luluran merupakan aktifitas menghilangkan 

kotoran, minyak, atau kulit mati yang dilakukan dengan pijatan di 

seluruh badan (Fauzi dan Nurmalina, 2012). Lulur atau body scrub 

juga bertujuan untuk membuka pori-pori sehingga kulit menjadi lebih 

cerah dan putih. Manfaat lain yang dapat diperoleh dari proses luluran 

adalah mengencangkan kulit, menghilangkan penyakit kulit, 



22 
 

 
 

menghilangkan bau badan dan menenangkan syaraf dan pikiran (Putra 

dkk, 2016). Lulur terbagi menjadi 2 jenis yaitu lulur tradisional dan 

lulur modern. Lulur tradisional terbuat dari rempah-rempah dan 

tepung yang teksturnya kasar yang digunakan dengan cara dioleskan 

dan digosok perlahan-lahan ke seluruh tubuh untuk membersihkan 

badan dari kotoran serta mengangkat sel-sel kulit mati pada tubuh 

sehingga kulit terlihat bersih dan halus. Sedangkan yang modern, 

terbuat dari butiran scrub yang dilengkapi lotion yang rata-rata terbuat 

dari susu. Lulur modern menggunakan campuran bahan alami yang 

berupa ekstrak agar lulur lebih tahan lama dan penggunaannya 

dirancang lebih praktis sehingga mudah dalam penggunaannya 

(Arbarini, 2015). 

2.1.6. Monografi Bahan Tambahan 

1. Asam Stearat 

Asam stearat berbentuk zat padat keras mengkilat menunjukkan 

susunan hablur; putih atau kuning pucat; mirip lemak lilin. 

Kelarutannya praktis tidak larut dalam air: larut dalam 20 bagian 

etanol (95%) P, dalam 2 bagian kloroform P dan dalam 3 bagian 

eter P(Departemen Kesehatan RI, 1979). 

2. Setil Alkohol 

Setil Alkohol berbentuk serpihan putih licin, granul, atau kubus 

putih, bau khas lemah, rasa lemah. Kelarutannya tidak larut dalam 
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air, larut dalam etanol dan dalam eter, kelarutan bertambah dengan 

naiknya suhu (Rowe, 2009). 

3. Natrium Lauryl Sulfat 

Natrium Lauryl Sulfat berbentuk serbuk atau hablur; warna putih 

atau kuning pucat; bau lemah dan khas. Kelarutannya sangat 

mudah larut dalam air, larutan berkabut; larut sebagian dalam 

etanol (95%) (Departemen Kesehatan RI, 1979). 

4. Propilenglikol 

Propilenglikol berbentuk cairan kental, jernih, tidak berwarna, dan 

tidak berbau memiliki rasa agak manis dan bersifat higroskopis. 

Kelarutannya dapat dicampur dengan air, dengan etanol (95%) dan 

dengan kloroform P. Memiliki kelarutan dalam 6 bagian eter P dan 

tidak dapat campur dengan eter minyak tanah P dan dengan minyak 

lemak (Departemen Kesehatan RI, 1979). 

5. Paraffin Cair 

Paraffin cair berbentuk cairan kental, transparan, tidak 

berfluoresensi; tidak berwarna; hampir tidak berbau; hampir tidak 

mempunyai rasa. Kelarutannya praktis tidak larut dalam air dan 

dalam etanol (95%); larut dalam kloroform P dan dalam eter P. 

(Departemen Kesehatan RI, 1979). 

6. Metil Paraben 

Metilparaben berbentuk serbuk hablur putih dan hampir tidak 

berbau, tidak mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti 
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rasa tebal. Kelarutannya Larut dalam 500 bagian air, dalam 20 

bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol (95%) P dan dalam 3 

bagian aseton P, mudah larut dalam eter P dan dalam larutan alkali 

hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol P panas dan dalam 40 

bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap 

jernih (Departemen Kesehatan RI, 1979). 

7. Propil Paraben 

Propilparaben berbentuk serbuk hablur putih dan tidak berbau, 

tidak berasa. Kelarutannya sangat sukar larut dalam air, larut dalam 

3,5 bagian etanol (95%) P, dalam 3 bagian aseton P, dalam 140 

bagian gliserol P dan dalam 40 minyak lemak, mudah larut dalam 

minyak alkali hidroksida (Departemen Kesehatan RI, 1979). 

2.1.7. Antioksidan 

Antioksidan adalah zat yang dapat menetralisir dan menghancurkan 

radikal bebas sehingga atom dengan elektron yang tidak berpasangan 

mendapat pasangan elektron. Senyawa antioksidan merupakan suatu 

inhibitor yang di gunakan untuk menghambat antioksidasi. Radikal 

bebas merupakan jenis oksigen yang memiliki tingkat reaktif yang 

tinggi dan secara alami ada di dalam tubuh sebagai hasil dari reaksi 

biokimia di dalam tubuh. Radikal bebas juga terdapat di lingkungan 

sekitar yang berasal dari populasi udara, asap tembakau, penguapan 

alkohol yang berlebihan, bahan pengawet dan pupuk, sinar ultraviolet, 
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sinar X, dan oxon. Radikal bebas dapat merusak sel tubuh apabila 

tubuh kekurangan radikal bebas. 

Peranan antioksidan sangat penting dalam menetralkan dan 

menghancurkan radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan sel 

dan juga merusak biomolekul. Seperti DNA, protein, dan lipoprotein di 

dalam tubuh yang akhirnya dapat memicu terjadinya penyakit 

degeneratif (Wardani, 2015). 

2.1.8. Uji Sifat Fisik Lulur 

Uji sifat fisik lulur yang dilakukan yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan untuk melihat tampilan fisik sediaan 

dengan cara melakukan pengamatan terhadap bentuk, warna, bau, 

dari sediaan yang telah dibuat (Anief, 1997 dalam Aquariushinta, 

2015). 

2. Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui lulur apakah sesuai dengan pH 

kulit yaitu antara 5-7 hal ini bertujuan agar sediaan yang dibuat 

nyaman dan tidak mengiritasi pada kulit (Departemen Kesehatan 

RI, 1995 dalam Sujono dkk, 2014).  

3. Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas lulur dilakukan untuk mengetahui apakah 

pencampuran masing-masing komponen dalam pembuatan lulur 

tercampur merata. Dikatakan homogen, apabila dioleskan pada 
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sekeping kaca atau bahan transparan yang cocok menunjukan 

susunan yang homogen atau tidak hal ini sangat mempengaruhi 

pada estetika dalam lulur (Departemen Kesehatan RI, 1979 dalam 

Hariningsih, 2019). 

4. Uji Daya Sebar 

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui luasnya penyebaran 

lulur pada saat dioleskan di kulit, sehingga dapat dilihat kemudahan 

pengolesan sediaan ke kulit. Permukaan penyebaran yang 

dihasilkan dengan menaiknya pembebanan ditujukan untuk 

menggambarkan karakteristik daya sebar (Voight, 1994dalam 

Sarah, 2016). Luas permukaan yang dihasilkan berbanding lurus 

dengan kenaikan beban yang ditambahkan (Purwasari, 2013). 

5. Uji Daya Lekat  

Uji daya lekat dilakukan untuk mengetahui daya lekat lulur 

terhadap kulit. Uji daya lekat penting untuk mengevaluasi lulur 

karena melalui kelengketan dapat diketahui sejauh mana lulur dapat 

menempel pada kulit, sehingga efek terapi yang diharapkan bisa 

tercapai. Apabila lulur memiliki daya lekat terlalu lemah, maka 

efek terapi tidak terjadi (Voight, 1994 dalam Putri, 2015). 

2.1.9. Uji Stabilitas 

Stabilitas dapat didefinisikan sebagai tolak ukur dimana suatu produk 

untuk bertahan dalam batas yang ditetapkan dan sepanjang periode 
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penyimpanan serta saat penggunaan, sifat, dan karakteristiknya sama 

dengan suatu sediaan dibuat (Departemen Kesehatan RI,1995). 

Terdapat kriteria untuk penerimaan stabilitas, antara lain: 

1. Jenis stabilitas 

Sepanjang periode penyimpanan dan penggunaan obat kondisi dari 

sediaan harus bertahan 

2. Kimia 

Setiap zat aktif mrmpertahankan keutuhan kimiawi dan potensi 

yang tertera pada etiket dalam batas yang dinyatakan 

3. Fisika 

Sifat fisik awal, termasuk penampilan, kesesuaian, keseragaman, 

disolusi dan kemampuan untuk disuspensikan 

4. Mikrobiologi 

Zat antimikroba yang akan mempertahankan efektifitas dalam batas 

yang ditetapkan, perlu adanya sterilisasi terhadap pertumbuhan 

mikroba 

5. Terapi 

Efek yang ditimbulkan tidak berubah 

6. Toksikologi 

Ketidakterjadinya peningkatan bermakna dalam toksisitas 

(Departemen Kesehatan RI, 1995) 
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2.2. Hipotesis 

1. Tidak terdapat pengaruh uji stabilitas fisik terhadap sediaan lulur limbah 

kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedaan konsetrasi TEA 

sebagai emulgator. 

2. Formula I merupakan formula yang paling memenuhi standar uji 

stabilitas fisik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah formulasi dan uji stabilitas sifat fisik lulur 

tradisional  dari pemanfaatan limbah kulit jeruk nipis (Citrus aurantifolia) dan 

Ampas Kopi (Coffea sp.).  

3.2.Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel yang digunakan adalah lulur yang dibuat dari serbuk kulit jeruk nipis 

dan ampas kopi dengan perbedaan konsetrasi TEA. Kemudian, diuji 

stabilitasnya selama minggu ke 0 sampai ke 4. Teknik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling karena semua sampel 

formula dilakukan uji fisik.  

3.3.Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas yaitu variasi yang mempengaruhi variabel lain yang 

sifatnya berdiri sendiri, variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

konsentrasi TEA sebagai emulgator. 

3.3.2 Variabel Terikat  

Variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 

karena adanya variabel lain (variabel bebas) (Isfianti, 2018). Variabel 

terikat pada penelitian ini adalah uji stabilitas fisik sediaan lulur yaitu 

uji organoleptis, uji pH, uji daya sebar, uji daya lekat dan uji 

homogenitas. 
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3.3.3 Variabel Kontrol  

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan 

sehingga pengaruh variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor luar 

yang tidak diteliti (Isfianti, 2018). Variabel kontrol dalam penelitian 

yaitu pengambilan sampel, metode penyerbukan, dan proses 

pembuatan lulur. 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

3.4.1. Cara Pengambilan Data 

Metode pengumpulan data menggunakan eksperimen di Laboratorium 

Politeknik Harapan Bersama.  

3.4.2. Alat dan Bahan yang Digunakan 

Alat dan bahan yang digunakan untuk penelitian sebagai berikut: 

1. Alat 

Alat-alat yang digunakan adalah timbangan analitik, blender, pisau, 

baskom, alat pengayak, mikroskop, objek glass, deg glas, tabung 

reaksi,sudip, sendok tanduk, mortir dan stamper, gelas ukur, 

stopwatch dan alat evaluasi sediaan. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan adalah serbuk kulit jeruk nipis, serbuk 

ampas kopi, asam stearat, trietanolamin, propilen glikol, setil 

alkohol, natrium lauryl sulfat, parafin cair, metil paraben, propil 

paraben dan aquadest. 
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3.4.3. Prosedur Kerja 

1. Proses Pengumpulan Bahan 

Kulit Jeruk Nipis yang digunakan didapat dari penjual jus 

keliling di Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes. 

Serbuk kopi yang digunakan didapat dari Perkebunan Kopi 

Winduaji Paguyangan Kabupaten Brebes. Persiapan sampel 

kulit jeruk nipis yang dilakukan adalah: 

a. Pengumpulan Bahan Baku 

Pengambilan kulit jeruk dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan ukuran dan warna. 

b. Pencucian Sampel 

Pencucian dilakukan untuk menghilangkan zat pengotor yang 

melekat pada simplisia.Pencucian dilakukan menggunakan 

air bersih yang mengalir. 

c. Perajangan 

Perajangan bahan simplisia dilakukan untuk mempermudah 

proses pengeringan, dan penggilingan.  

d. Pengeringan 

Tujuan pengeringan adalah untuk mendapatkan simplisia 

yang tidak mudah rusak sehingga dapat disimpan dalam 

waktu yang lama. Dengan mengurangi kadar air dan 

menghentikan reaksi enzimatik akan mencegah penurunan 

mutu dan perusakan. Air yang masih tersisa dalam simplisia 
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pada kadar tertentu dapat menjadikan media pertumbuhan 

kapang dan jamur. Pengeringan kulit jeruk nipis dilakukan 

dibawah sinar matahari langsung selama lima sampai enam 

hari. 

2. Proses Pembuatan Simplisia 

Dilakukan dengan cara menghaluskan simplisia yang sudah 

kering dengan menggunakan blender, kemudian diayak dengan 

pengayak mesh nomor 44 Sehingga didapat serbuk yang halus. 

3. Uji Makroskopik dan Mikroskopik  

a. Uji Makroskopik Kulit Jeruk Nipis dan Ampas Kopi 

Kulit jeruk nipis diuji secara makroskopik yaitu dengan cara 

mengamati secara langsung bentuk, warna, bau dan rasa. Cara 

kerja uji makroskopik secara skema adalah sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 4.Skema Uji Makroskopik 

b. Uji Mikroskopik Kulit Jeruk Nipis Dan Ampas Kopi 

Uji mikroskopis dilakukan dengan cara meletakan serbuk 

simplisia diatas object glass, menambahkan satu tetes aquadest 

kemudian ditutup menggunakan deck glass dan mengamati 

dibawah mikroskop (Departemen Kesehatan RI, 1995). Cara 

kerja mikroskopik secara skema adalah sebagai berikut: 

Mengamati langsung warna, bentuk, bau dan rasa lalu 
sesuaikan dengan literatur 

Mencatat Hasil 
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Gambar 5. Skema Uji Mikroskopis 

4. Uji Identifikasi Flavoniod Kulit Jeruk Nipis 

Uji  flavonoid dilakukan dengan cara menyiapkan alat dan 

bahan, kemudian masukkan 2,5 gram simplisia dalam 

beakerglass, tambahkan air 5 ml. Lalu panaskan menggunakan 

penangas air, saring dan ambil filtrate. Kemudian tambahkan 2 

ml etanol 95% dan 2 ml HCl 2N, amati. Selanjutnya tambahkan 

10 tetes HCl pekat, amati perubahan warna yang terjadi. 

Adanya flavonoid ditunjukkan oleh timbulnya kuning atau 

jingga(Rahayu dkk, 2015).Cara kerja uji identifikasi flavonoid 

secara skema adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Meletakkan serbuk simplisia diatas object glass 

Tambahkan satu tetes aquadest 

Tutup dengan deck glass 

Amati dibawah mikroskop lalu sesuaikan dengan literatur, catat 
hasil 
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Gambar 6. Skema Uji Flavonoid 

5. Formula Sediaan Lulur 

Formula sediaan lulur yang dibuat sebagai berikut: 

Tabel 2. Formula Sediaan Lulur 

No Nama 
Bahan FI FII FIII 

Standar 
Konsentrasi 

Fungsi Daftar 
Pustaka 

1 

Serbuk 
Kulit 
Jeruk 
Nipis 

5 g 5 g 5 g 3-5 g Zat Aktif Isfiati, 
2018 

2 
Ampas 
Kopi 

10 g 10 g 30 g 10-30 g Scrub Hertina, 
2013 

3 
Asam 
Stearat 

10% 10% 10% 1-20% Emulgator Rowe 
dkk, 
2009 

4 
TEA 2% 3% 4% 2-4% Emulgator Rowe 

dkk, 
2009 

Menyiapkan alat dan bahan 

Masukkan 2,5 gram simplisia dalam beakerglass + air 5 ml 

Panaskan menggunakan penangas air 

Mengamati perubahan warna yang terjadi, lalu sesuaikan dengan 
literatur, catat hasil 

Saring dan ambil filtrate 

Tambahkan 2 ml etanol 95% + 2 ml HCl 2N, amati 

Tambahkan 10 tetes HCl pekat 
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LanjutanTabel 2. Formula Sediaan Lulur 

5 
Setil 
Alkohol 

2% 2% 2% 2-5% Basis 
Minyak 

Rowe 
dkk, 
2009 

6 
Natrium 
Lauryl 
Sulfat 

2,5% 2,5% 2,5% 0,5-2,5% Surfaktan Rowe 
dkk, 
2009 

7 
Propilen 
Glikol 

15% 15% 15% 15-30% Humektan Rowe 
dkk, 
2009 

8 
Paraffin 
Cair 

0,00
5% 

0,005
% 

0,005
% 

0,005% Basis 
Minyak 

Rowe 
dkk, 
2009 

9 
Metil 
Paraben 

0,3% 0,3% 0,3% 0,02-0,3% Pengawet  Rowe 
dkk, 
2009 

10 
Propil 
Paraben 

0,01
% 

0,01% 0,01% 0,01-0,6% Pengawet  Rowe 
dkk, 
2009 

11 
Aquadest Add 

50 g  
Add 
50 g 

Add 
50 g 

 Pelarut - 

Keterangan:  

Masing-masing formula dibuat 50 gram dengan replikasi 

sebanyak tiga kali. 

6. Pembuatan Lulur 

Pembuatan sediaan lulur  diawali dengan menyiapkan alat dan 

bahan, kemudian memanaskan air, selanjutnya meleburkan asam 

stearat dan setil alkohol di atas kompor spirtus menggunakan 

cawan porselen, kemudian pembuatan fase air dengan cara 

memasukkan aquadest, metil paraben, kemudian ditambahkan 

propilenglikol, natrium lauryl sulfat serta trietanolamin ke dalam 

mortir. Membuat fase minyak dengan cara memasukkan asam 

stearat, setil alkohol, paraffin cair serta ditambahkan propil paraben 
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ke dalam mortir yang telah dipanaskan. Serbuk kulit jeruknipis 

danscrub kopi ditambahkan ke fase minyak. Terakhir dicampurkan 

fase air dan fase minyak ke dalam mortir yang sebelumnya telah 

dipanaskan, diaduk sampai homogen dan terbentuk sediaan lulur, 

masukkan ke dalam wadah. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 7. Skema Pembuatan Lulur 

Memanaskan air 

Membuat fase air dengan memasukkan aquadest, metil paraben, 
kemudian ditambahkan propilenglikol, natrium lauryl sulfat 
serta trietanolamin ke dalam mortir 

Membuat fase minyak dengan cara memasukkan asam stearat, 
setil alkohol, paraffin cair serta ditambahkan propil paraben ke 
dalam mortir yang telah dipanaskan 

Menambahkan serbuk kulit jeruk nipis danScrub kopi ke fase 
minyak 

Mencampurkan fase air dan fase minyak ke dalam mortir yang 
sebelumnya telah dipanaskan, diaduk sampai homogen dan 
terbentuk sediaan lulur 
 

Memasukan kedalam wadah  

Menyiapkan alat dan bahan 

Meleburkan asam stearat dan setil alkohol di atas kompor 
spirtus menggunakan cawan porselen 
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3.5. Uji Sifat Fisik Lulur 

1. Uji Organoleptis 

Uji organoleptis dilakukan secara visual, komponen yang di evaluasi 

meliputi bau, warna, bentuk dan tekstur sediaan (Azkia dkk, 2017). 

Berikut skema uji organoleptis: 

 

 

 

  

 

Gambar 8. Skema Uji Organoleptis 

2. Uji pH  

Mengoleskan sedikit sediaan lulur pada stik pH,  Kemudian mencocokkan 

warna stik yang dihasilkan dengan melihat indikator pH(Azkia dkk, 2017). 

Berikut skema uji pH: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Skema Uji pH 

 

Menyiapkan dan mengamati sediaan lulur yang akan diuji 

Mengamati komponen yang di evaluasi meliputi bau, warna, bentuk 
dan tekstur sediaan 

Menyiapkan sediaan lulur yang akan di uji. 

Mengoleskan lulur pada stik pH 

Mengukur pH dengan melihat indikator pH 

Mencatat hasil pH 

Mencatat bau, warna, bentuk dan tekstur sediaan 
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3. Uji Homogenitas 

Diambil 0,5 gram lulur pada bagian atas, tengah dan bawah kemudian 

dioleskan pada object glass. Diamati jika terjadi pemisahan fase (Azkia 

dkk, 2017).  Berikut skema uji homogenitas: 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Skema Uji Homogenitas 

4. Uji Daya Lekat 

Sebanyak 0,5 gram lulur dioleskan diatas object glass yang sudah 

diketahui luasnya. Diletakkanobject glass yang lain pada lulur tersebut 

kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dicatat waktu 

hingga kedua object glass terpisah (Azkia dkk, 2017). Berikut skema uji 

daya lekat: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Skema Uji Daya Lekat 

Menyiapkan sediaan lulur yang akan diuji 

Diamati jika terjadi pemisahan fase. Kemudian mencatat hasil 
pengamatan. 

Menyiapkan sediaan lulur yang akan diuji 

Mengoleskan sampel sebanyak 0,5 g pada object glass,  tutup dengan 
dengan object glass yang lain 

Tekan dengan beban 1 kg selama 5 menit 

Mencatat waktu hingga kedua object glass terpisah 

Mengambil 0,5 gram lulur pada bagian atas, tengah dan bawah 
kemudian dioleskan pada object glass. 
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5. Uji Daya Sebar 

Sebanyak 0,5 gram lulur ditimbang dan diletakkan diatas kaca bulat 

berdiameter 15 cm, kemudian diletakkan kaca lainnya diatasnya dan 

dibiarkan selama 1 menit, selanjutnya diberi beban pada masing-masing 

sediaan berturut-turut sebesar 50 dan 100 gram dibiarkan selama 1 menit 

selanjutnya dihitung luas permukaan sediaan yang dihasilkan (Azkia dkk, 

2017). Berikut skema uji daya sebar: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Skema Uji Daya Sebar 

3.6. Analisis Hasil 

Analisis hasil dalam praktikum ini menggunakan analisis descriptive, yaitu 

untuk menentukan uji stabilitas yang paling baik. 

 

 

 

Menyiapkan sempel lulur yang akan diuji 

Menimbang 0,5 g lulur diletakkan diatas kaca bulat, kaca lainnya 
delitakkan diatasnya, dibiarkan 1 menit 

Tambahkan beban berturut-turut 50 dan 100 g dibiarkan 60 detik, lalu 
hitung luas permukaan sediaan yang dihasilkan 

Mencatat hasil pengamatan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian uji stabilitas fisik lulur bertujuan untuk mengetahui stabilitas fisik 

lulur dan mengetahui kemampuan bertahan sediaan dalam spesifikasi yang telah 

ditetapkan, sesuai standar mutu sepanjang periode penyimpanan untuk menjamin 

kualitas mutu produk. Penyimpanan lulur dilakukan pada suhu ruang, dengan 

memantau uji sifat fisik lulur selama minggu ke-0 sampai minggu ke-4.Lulur 

dibuat dari kulit jeruk nipis sebanyak 707 gram diperoleh dari penjual jus keliling 

di Puskesmas Paguyangan Kabupaten Brebes, dilakukan sortasi basahuntuk 

memisahkan bahan organik asing yang terbawa saat proses pemerasan seperti sisa 

buah jeruk nipis dan biji yang masih menempel yang dapat mengganggu, setelah 

itu proses pencucian dibawah air mengalir untuk menghilangkan kotoran yang 

masih tersisa. Kulit jeruk nipis yang sudah bersih dilakukan perajangan dengan 

dipotong tipis-tipis untuk mempercepat proses pengeringan karena penguapan 

kandungan air dalam simplisia akan mudah, Proses pengeringan dengan dijemur 

dibawah sinar matahari dan ditutupi kain warna hitam untuk menghindari sinar 

matahari langsung agar kandungan yang terdapat pada kulit jeruk nipis tidak 

hilang atau rusak.Pengeringan kulit jeruk dari 707 gram kulit jeruk basah 

menghasilkan simplisia kering sebanyak 66 gram dengan presentase berat kering 

9,33% kurang dari 10% sesuai dengan standar yaitu tidak boleh lebih dari 10% 

(DepartemenKesehatan RI, 2008). Kemudian, simplisia kulit jeruk nipis yang 

telah kering dilakukan sortasi kering untuk memisahkan simplisia dari zat asing 
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selama pengeringan, selanjutnya simplisia dihaluskan dengan diblender dan 

diayak pada ayakan 44 mesh. 

Lulur juga mengandung ampas kopi yang diperoleh dari perkebunan kopi 

Winduaji Paguyangan Kabupaten Brebes, dalam bentuk serbuk, sehingga tidak 

memerlukan proses pengolahan lagi. Proses selanjutnya, melakukan uji 

makroskopis dan mikroskopis pada sampel yang digunakan, sehingga sampel 

dapat dipastikan keasliannya. Uji makroskopis kulit jeruk nipis dan ampas kopi 

dapat diamati dari segi, bentuk, bau, rasa dan warna. Langkah yang dilakukan 

yaitu mengamati simplisia kulit jeruk dan ampas kopi kemudian sesuaikan dengan 

literatur. Hasil pengamatan makroskopis pada simplisia kulit jeruk nipis dan 

ampas kopi sebagai berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Makroskopis 

No. Sampel 

Pengamatan Literatur 
(Departemen
Kesehatan 
RI, 1995) Gambar Bentuk Bau Rasa Warna 

1 Serbuk 
simplisiak
ulit jeruk 

nipis  

Serbuk Khas 
jeruk 
nipis 

Pahit Kuning 
kehijauan 

Serbuk, 
berwarna 
kuning 

kehijauan, 
bau khas 

jeruk nipis 
dan rasa 

pahit 

2 Ampas 
kopi 

 

Serbuk Khas 
kopi 

Pahit 
 

Coklat tua Serbuk, 
berwarna 
coklat tua, 
bau khas 

kopi dan rasa 
pahit 

      Hasil uji makroskopis menunjukan ciri khas dari simplisia kulit jeruk nipis 

dan ampas kopi yang disesuaikan dengan literatur (DepartemenKesehatan RI, 
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1995), sehingga serbuk simplisia yang digunakan bisa dibuktikan keasliannya dan 

dapat digunakan. Proses selanjutnya yaitu, uji mikroskopis pada serbuk simplisia 

kulit jeruk nipis dan ampas kopi, Pertama uji mikroskopis pada kulit jeruk nipis 

dengan langkah mengambil sedikit simplisia kulit jeruk nipis yang telah 

dihaluskan, kemudian letakan pada object glass lalu tambahkan sedikit aquadest 

dan tutup dengan deckglass selanjutnya amati dibawah mikroskop. Hasil 

pengamatan mikroskopis kulit jeruk nipis sebagai berikut:  

Tabel 4. Hasil Uji Mikroskopis Kulit Jeruk Nipis 

No 
Hasil Literatur 

 (DepartemenKesehatan 
RI, 1995) 

Keterangan 

1 

  

Albedo dengan trakea 

2 

  

Flavedo dengan 
kristal oksalat bentuk 
prisma dan stomata 

3 

  

Flavedo dengan 
kristal kalsium 

oksalat bentuk prisma 

4 

  

Fragmen rongga 
minyak skizolisigen  
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Lanjutan Tabel 4. Hasil Uji Mikroskopis Kulit Jeruk  Nipis 

5 

  

Trakea   

6 

  

Kristal kalsium 
oksalat bentuk prisma 

 (Sumber : Materia Medika Indonesia jilid 6 tahun 1995, hal 83) 

      Hasil pengamatan mikroskopis kulit jeruk nipis didapatkan beberapa 

kesamaan struktur pada jaringan yang disesuaikan pada literatur Materia Medika 

Indonesia jilid 6 tahun 1995, struktur jaringan tersebut meliputi: albedo dengan 

trakea, flavedo dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma dan stomata, flavedo 

dengan kristal kalsium oksalat bentuk prisma, fragmen rongga minyak 

skizolisigen, trakea, kristal kalsium oksalat berbentuk prisma, sehingga kulit jeruk 

nipis yang digunakan bisa dipastikan keasliannya. Selanjutnya, mikroskpis pada 

ampas kopi dengan perlakuan sama yaitu sedikit ampas kopi, kemudian diletakan 

pada object glass beri sedikit aquadest lalu tutup dengan deckglass dan amati 

dibawah mikroskop, hasil pengamatan mikroskopis ampas sebagai berikut: 
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Tabel 5.Hasil Uji Mikroskopis Ampas Kopi 

No 
Hasil Literatur 

(Departemen Kesehatan 
RI, 1989) 

Keterangan 

1 

  

Sel batu 

2 

  

Perisperm 
dengan tetes 

minyak 

(Sumber : Materia Medika Indonesia jilid 5 tahun 1989, hal 149) 

      Hasil pengamatan mikroskopis ampas kopi didapatkan beberapa kesamaan 

struktur yang disesuaikan pada literatur Materia Medika Indonesia jilid 5 tahun 

1989, struktur jaringan tersebut meliputi: sel batu, perisperm dengan tetes minyak 

sehingga ampas kopi yang digunakanbisa dipastikan keasliannya. 

Uji reaksi warna dilakukan pada kulit jeruk nipis yang mengandung flavonoid. 

Reaksi warna untuk flavonoid pada kulit jeruk nipis, dilakukan dengan cara 

menyiapkan alat dan bahan, kemudian masukkan 2,5 gram simplisia dalam 

beakerglass, tambahkan air 5 ml. Lalu panaskan menggunakan penangas air, 

saring dan ambil filtrate. Kemudian tambahkan 2 ml etanol 95% dan 2 ml HCL 

2N, amati. Selanjutnya tambahkan 10 tetes HCl pekat, amati perubahan warna 

yang terjadi. Adanya flavonoid ditunjukkan oleh timbulnya kuning atau jingga 

(Rahayu dkk, 2015). Hasil identifikasi flavonoid dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6. Hasil Flavonoid Serbuk Simplisia Kulit Jeruk Nipis 

Perlakuan Gambar Hasil 
Literatur 

(Rahayu dkk, 
2015) 

2,5 gram 
simplisia + air 5 
ml, kemudian 

panaskan diatas 
penangas, saring 
dan ambil filtrate 

+ 2 ml etanol 
95% dan 2 ml 
HCl 2N, amati. 

Selanjutnya 
tambahkan 10 
tetes HCl pekat 

 

Timbulnya 
warna kuning 
atau jingga 

Timbulnya 
warna kuning 
atau jingga 

 

Keterangan : (+) Hasil uji menyatakan positif mengandung flavonoid 

      Hasil pengamatan uji identifikasi senyawa flavonoid, kulit jeruk nipis 

dinyatakan positif mengandung flavonoid karena pada uji dengan etanol 95%, 

HCl 2N dan HCl pekat menghasilkan perubahan warna menjadi kuningsesuai 

dengan literatur.Lulur dibuat dari 3 rancangan formula dengan dibedakan 

presentase TEA sebagai emulgator, langkah pembuatannya pertama-tama 

mempersiapkan dan menimbang semua bahan, kemudian memanaskan air, 

selanjutnya meleburkan asam stearat dan setil alkohol di atas kompor spirtus 

menggunakan cawan porselen, kemudian pembuatan fase air dengan cara 

memasukkan aquadest, metil paraben, kemudian ditambahkan propilenglikol, 

natrium lauryl sulfat serta trietanolamin ke dalam mortir. Membuat fase minyak 

dengan cara memasukkan asam stearat, setil alkohol, paraffin cair serta 

ditambahkan propil paraben ke dalam mortir yang telah dipanaskan. Serbuk kulit 

jeruk nipis dan scrub kopi,  ditambahkan ke fase minyak. Terakhir dicampurkan 
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fase air dan fase minyak ke dalam mortir yang sebelumnya telah dipanaskan, 

diaduk sampai homogen dan terbentuk sediaan lulur, masukkan ke dalam wadah. 

      Lulur yang telah dibuat, selanjutnya diuji sifat fisiknya meliputi organoleptis, 

homogenitas, pH, uji daya sebar dan uji daya lekat. Uji yang yang pertama 

dilakukan adalah Organoleptis yang meliputi warna, bentuk, bau dan rasa pada 

kulit. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tampilan sediaan lulur yang telah dibuat 

juga kenyamanan pada saat pemakaian. Berikut hasil uji organoleptis lulur: 

Tabel 7.  Hasil Uji Organoleptis Lulur 

Formulasi Replikasi 

Organoleptis 

Bentuk Warna Tekstur Bau Gambar 

I 

1 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

 

2 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

3 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

II 

1 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

 

2 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

3 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

III 

1 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

 

2 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 

3 
Lulur 
krim 

Coklat 
kehitaman 

Lembut 
Khas kopi 

kuat 
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Hasil uji organoleptis yang didapatkan pada sediaan lulur adalah tidak terdapat 

perbedaan sifat fisik dari bentuk, warna, tekstur dan bau sediaan, dikarenakan 

perbedaan konsentrasi TEA pada masing – masing formula hanya 1% sehingga 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan kadar emulgator suatu sediaan lulur tidak 

berpengaruh pada organoleptis. 

      Uji sifat fisik selanjutnya yaitu uji pH untuk mengetahui pH sediaan yang 

telah dibuat, pH sangat perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi 

kenyamanan saat pemakaian, semakin jauh pH dari indikator akan semakin bisa 

mengiritasi kulit baik pH terlalu asam atau terlalu basa, dengan demiikian uji pH  

sangat berpengaruh pada kenyamanan saat penggunaan, selanjutnya cara menguji 

pH untuk sediaan lulur yaitu dengan mengoleskan sedikit sediaan lulur pada stik 

pH,  Kemudian mencocokkan warna stik yang dihasilkan dengan melihat 

indikator pH (Azkia dkk, 2017). Berikut hasil uji pH pada lulur: 

Tabel 8. Uji pH Lulur 

Replikasi 
Formula 

Literatur Gambar 
1 2 3 

I 5 5 5 
5-7 

(Depkes, 1995 dalam 
Sujono dkk, 2014). 

  

II 5 5 5 
III 5 5 5 

Rata-Rata 5 5 5 

 

Hasil pengamatan uji pH, lulur memiliki rata-rata pH 5 dan memasuki kriteria pH 

kulit yaitu 5-7(Depkes, 1995 dalam Sujono dkk, 2014). sehingga tidak akan 

mengiritasi saat digunakan dan akan nyaman pada saat digunakan karena masih 
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masuk pada range pH kulit, hal ini dikarenakan penggunaan TEA sebagai 

emulgator memiliki sifat yang stabil, sehingga tidak akan berubah jauh dari pH 

kulit, pada uji pH lulur maka tidak ada pengaruh perbandingan konsentrasi TEA 

terhadap uji pH. 

      Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pencampuran masing-

masing komponen dalam pembuatan lulur tercampur merata. Hal ini, untuk 

menjamin bahwa zat aktif yang terkandung didalamnya telah terdistribusi secara 

merata, dengan demikian homogenitas berpengaruh pada efek sediaan dan 

kenyamanan. Dikatakan homogen, apabila dioleskan pada sekeping kaca atau 

bahan transparan tidak terjadi pemisahan fase (Azkia dkk, 2017). Berikut ini hasil 

uji homogenitas pada lulur: 

Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Lulur 

Replikasi 

Homogenitas Literatur 

(Azkia dkk, 
2017) 

Gambar 
Formula I Formula II Formula III 

1 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase Homogen, 
tidak 

terjadi 
pemisahan 

fase 

2 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 
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Lanjutan Tabel 9. Hasil Uji Homogenitas Lulur 

3 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

Homogen, 
tidak terjadi 
pemisahan 

fase 

 

 

Hasil uji homogenitas sediaan lulur formula I,II dan III menunjukan hasil yang 

homogen dan tidak terjadi pemisahan fase, yang artinya zat aktif terdistribusi 

merata dan nyaman pada saat digunakan. 

      Uji sifat fisik selanjutnya yaitu uji daya lekat, dengan tujuanuntuk mengetahui 

daya lekat lulur terhadap kulit. Uji daya lekat penting untuk mengevaluasi lulur 

karena melalui kelengketan dapat diketahui sejauh mana lulur dapat menempel 

pada kulit, sehingga efek terapi yang diharapkan bisa tercapai. Tidak ada 

persyaratan khusus mengenai daya lekat sediaan semipadat, namun sebaiknya 

daya lekat sediaan semipadat adalah lebih dari 1 detik, cara uji daya lekat yaitu 

menempatkan lulursebanyak 0,5 gram lulur dioleskan diatas object glassyang 

sudah diketahui luasnya. Diletakkan object glassyang lain pada lulur tersebut 

kemudian ditekan dengan beban 1 kg selama 5 menit. Dicatat waktu hingga kedua 

object glassterpisah (Azkia dkk, 2017). Berikut hasil uji daya lekat lulur: 
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Tabel 10. Hasil Uji Daya Lekat Lulur 

 

Hasil uji daya lekat dapat diketahui bahwa formula I memperoleh rata-rata uji  

daya lekat yaitu 1,8 detik, formula II 2,4 detik dan Formula III 3,6 detik. Semua 

formula, mempunyai standar daya lekat yang baik dan sesuai dengan literatur 

yaitu lebih dari 1 detik (Zats & Georgy 1996 dalam Afianti, 2015). Hal ini 

menunjukan bahwa semakin meningkatnya kadar TEA yang digunakan tiap 

formula maka waktu melekat lulur semakin lama. Sehingga, ada pengaruh 

perbedaan konsentrasi TEA sebagai emulgator terhadap sifat fisik daya lekat 

lulur. 

      Uji sifat fisik selanjutnya yaitu uji daya sebaryang dilakukan untuk 

mengetahui luasnya penyebaran lulur pada saat dioleskan di kulit, sehingga dapat 

dilihat kemudahan pengolesan sediaan ke kulit. Luas permukaan yang dihasilkan 

berbanding lurus dengan kenaikan beban yang ditambahkan (Purwasari, 2013). 

Persyaratan daya sebar untuk sediaan topikal adalah 5-7 cm2 (Anggraini dkk, 

 
Replikasi 

Waktu (Detik) 

Literatur 
(Zats & 
Georgy 
1996 

dalam 
Afianti, 
2015) 

Gambar 

Formula I Formula II  Formula III 

1 
2 
3 

1,8 
 

1,7 
 

1,9 

2,1 
 

2,6 
 

2,6 

3,4 
 

3,6 
 

3,2 
Lebih dari 

1 detik 

Rata-rata 1,8 2,4 3,6 
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2004 dalam Rachmawaty, 2020). Cara melakukan uji daya sebar yaitu sebanyak 

0,5 gram lulur ditimbang dan diletakkan diatas kaca bulat berdiameter 15 cm, 

kemudian diletakkan kaca lainnya diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit, 

selanjutnya diberi beban pada masing-masing sediaan berturut-turut sebesar 50 

dan 100 gram dibiarkan selama 1 menit selanjutnya dihitung luas permukaan 

sediaan yang dihasilkan (Azkia dkk, 2017). Berikut hasil uji daya sebar lulur: 

Tabel 11. Hasil Uji Daya Sebar Lulur 

 

Data hasil uji daya sebar menunjukan rata-rata pada formula I dengan beban 50 

gram yaitu 5,4 cm2, sedangkan dengan beban 100 gram yaitu 5,7 cm2, formula II 

dengan beban 50 gram 6,2 cm2, sedangkan dengan beban 100 gram 6,5 cm2 dan 

formula III dengan beban 50 gram 7,6 cm2, sedangkan dengan beban 100 gram 

Replikasi Beban 

Ukuran (cm) Literatur 
(Anggrai
ni dkk, 

2004dala
m 

Rachma
waty, 
2020) 

Gambar 

Formula 
I 

Formula 
II     
 

Formula 
III 
 

1 50 g 5,3 6,1 7,5  
 
 

5-7 cm2 

100 g 5,7 6,6 7,5 

2 50 g 5,3 6,1 8 

100 g 5,7 6,1 8 

3 50 g 5,7 6,6 7,5 

100 g 5,7 7 8 

Rata-rata 

100 g 
5,4 6,2 7,6 

50 g 5,7 6,5 7,8 
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7,8 cm2. Dari ketiga formula tersebut, formula I dan II merupakan formula yang 

memenuhi standar sesuai dengan literatur yaitu 5-7 cm2(Anggraini dkk, 

2004dalam Rachmawaty, 2020). Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh 

perbedaan konsentrasi TEA pada sediaan, semakin tinggi kadar TEA maka luas 

penyebaran semakin meningkat.  

      Berdasarkan uji sifat fisik ketiga formula tersebut, formula yang memenuhi 

standar adalah formula I dan formula II, hal ini diketahui dari uji daya sebar yang 

memenuhi standar dibanding formula III, sedangkan untuk uji sifat fisik lain 

meliputi organoleptis, homogenitas, daya lekat dan uji pH, hasil uji ketiga formula 

tersebut termasuk dalam standar sesuai literatur yang ditetapkan. Hasil uji daya 

lekat dan uji daya sebar seharusnya semakin tinggi daya lekat maka semakin 

rendah juga daya sebar, tetapi ketiga formula hasilnya berbanding lurus yaitu 

semakin tinggi daya lekat, semakin tinggi pula daya sebarnya dikarenakan tekstur 

lulur lembut tetapi agak padat. Selanjutnya lulur dilakukan uji stabilitas fisik 

dengan penyimpanan suhu ruangan selama minggu ke 0 sampai ke 4.Uji yang 

pertama dilakukan yaitu dengan mengamati warna, bentuk bau dan tekstur amati 

dari minggu ke 0 hingga minggu ke 4. Hasil pengamatan uji stabilitas fisik lulur 

sebagai berikut: 

Tabel 12. HasilStabilitas Uji Organoleptis Lulur 

Organoleptis 
Minggu ke 

0 1 2 3 4 
Warna Coklat 

kehitaman 
Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitaman 

Coklat 
kehitam
an 

Bentuk Lulur krim Lulur krim Lulur krim Lulur krim Lulur 
krim 
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Lanjutan Tabel 12. Hasil Stabilitas Uji Organoleptis Lulur 

Bau Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

Khas kopi 
kuat 

Khas 
kopi 
kuat 

Tekstur Lembut  Lembut  Lembut  Lembut  Lembut  
 

Hasil ujistabilitas organoleptis sediaan lulur tetap stabil pada penyimpanan suhu 

kamar selama 4 minggu, sediaan lulur tetap berwarna coklat kehitaman dengan 

bentuk lulur krim, kemudian bau masih khas kopi kuat dan tekstur masih lembut 

dikulit. Dengan demikian, tidak ada perbedaan bermakna pada uji organoleptis 

pada tiap minggunya. 

      Uji stabilitas selanjutnya dengan yaitu uji pH, untuk mengetahui apakah 

penyimpanan lulur pada suhu kamar selama 4 minggu akan mempengaruhi pH 

pada sediaan, pH sangat perlu diperhatikan karena akan mempengaruhi 

kenyamanan saat pemakaian, semakin jauh pH dari indikator akan semakin bisa 

mengiritasi kulit baik pH terlalu asam atau terlalu basa, cara menguji pH untuk 

sediaan lulur yaitu dengan mengoleskan sedikit sediaan lulur pada stik pH,  

Kemudian mencocokkan warna stik yang dihasilkan dengan melihat indikator pH 

(Azkia dkk, 2017). Hasil stabilitas fisik uji pH sebagai berikut:  
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Tabel 13. Tabel Hasil Stabilitas Uji pH Lulur 

Formula 
Minggu ke- 

Gambar Literatur 
0 1 2 3 4 

FI RI 5 5 5 5 5 

 

    4,5-6,5 
(Tranggono 
dkk, 2007 
dalam 
Ardana, 
2015). 

FI RII 5 5 5 5 5 
FI RII 5 5 5 5 5 
FII RI 5 5 5 5 5 
FIIRII 5 5 5 5 5 
FIIRIII 5 5 5 5 5 
FIII  RI 5 5 5 5 5 
FIII  RII 5 5 5 5 5 
FIII  RIII 5 5 5 5 5 

Rata-Rata 5 5 5 5 5 

 

Hasil uji stabilitas pH sediaan lulur tetap stabil pada penyimpanan suhu kamar 

selama 4 minggu, pH masih pada batas yang ditetapan sesuai dengan standar dan 

range pH tidak ada perubahan tetap pada tingkat ke-6. Dengan demikian tidak ada 

perbedaan bermakna pada uji pH tiap minggunya. 

      Uji stabilitas selanjutnya yaitu uji homogenitas, untuk mengetahui apakah 

penyimpanan lulur pada suhu kamar selama 4 minggu akan mempengaruhi 

homogenitas pada sediaan, Hasil uji stabilitas homogenitas sebagai berikut: 
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Tabel 14. Tabel Hasil Stabilitas Uji Homogenitas Lulur 

Formula 
Minggu ke- 

Gambar 
0 1 2 3 4 

FI RI 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 

 

FI RII 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 

FI RIII 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

FII RI 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

FII RII 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

FII RIII 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

FIII  RI 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

FIII  RII 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

FIII  RIII 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge

n 
Homoge
n 

Rata-
Rata 

Homoge
n 

Homoge
n 

Homoge
n 

Homoge
n 

Homoge
n 

 

Hasil ujistabilitas homogenitas sediaan lulur tetap stabil pada penyimpanan suhu 

kamar selama 4 minggu, tidak ada pemisahan fase dan susuan lulur tetap 

homogen setelah diamati pada kaca dibawah lampu, lulur tetap nyaman untuk 

digunakan setelah penyimpanan. Dengan demikian, tidak ada perbedaan 

bermakna pada uji homogenitas tiap minggunya. 

      Uji stabilitas selanjutnya dengan yaitu uji daya lekat untuk mengetahui daya 

lekat lulur terhadap kulit.Daya lekat penting untuk mengevaluasi lulur, karena 

dengan kelekatan dapat diketahui sejauh mana lulur menempel pada kulit, 
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sehingga efek diharapkan dapat tercapai.Apa bila lulur memiliki daya lekat terlalu 

lemah, efek yang diharapkan tidak tercapai., uji stabilitas pada daya lekat untuk 

mengetahui apakah penyimpanan lulur pada suhu kamar selama 4 minggu akan 

mempengaruhi daya lekat pada sediaan. Tidak ada persyaratan khusus mengenai 

daya lekat sediaan semipadat, namun sebaiknya daya lekat sediaan semipadat 

adalah lebih dari 1 detik, Hasil uji stabilitas daya lekat sebagai berikut: 

Tabel 15. Tabel Hasil Stabilitas Uji Daya Lekat Lulur  

 

Hasil uji stabilitas daya lekat sediaan lulur tetap stabil pada penyimpanan suhu 

kamar selama 4 minggu, tidak ada perubahan signifikan pada waktu uji daya 

 
Formula Minggu ke- 

Literatur  
( Ardana, 

2015) 
Gambar 

0 1 2 3 4 

FI RI 1,8 1,7 1,8 1,8 1,9 

 

Lebih dari 
1 detik 

FI RII 1,7 1,6 1,8 1,8 1,8 

FI RIII  1,9 1,8 1,9 1,7 1,8 

Rata-
rata 

1,8 1,7 1,8 1,8 1,8 

FII RI 2,1 2,2 2,2 2,2 2,2 

FII RII 2,6 2,6 2,5 2,7 2,5 

FII RIII  2,6 2,7 2,8 2,7 2,7 

Rata-
rata 

2,4 2,5 2,5 2,5 2,4 

FIII  RI 3,4 3,5 3,4 3,3 3,5 

FIII  RII 3,6 3,6 3,5 3,6 3,6 

FIII  RIII  3,2 3,2 3,1 3,2 3,2 

Rata-
rata 

3,4 3,4 3,3 3,3 3,4 
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lekat, dengan tetap pada standar yaitu lebih dari 1 detik. Sehingga, kemampuan 

melekat obat baik dapat diabsorbsi secara merata dan dapat berdifusi secara 

maksimal, dengan demikian tidak ada perbedaan bermakna pada uji daya lekat 

tiap minggunya. 

      Uji stabilitas selanjutnya dengan yaitu uji daya sebar, untuk mengetahui 

apakah penyimpanan lulur pada suhu kamar selama 4 minggu akan 

mempengaruhi daya sebar lulur, Hasil stabilitas uji daya sebar sebagai berikut: 

Tabel 16. Tabel Hasil Stabilitas UjiDaya Sebar Lulur 

 

 

Formula Beban 
Minggu ke- Gambar 

0 1 2 3 4 
FI RI 50 g 5,3 5,3 

 
5,7 5,3 5,3 

 
100 g 5,7 5,7 5,7 5,3 5,7 

FI RII 50 g 5,3 5,7 5,3 5,3 5,3 

100g 5,7 5,7 5,3 5,3 5,3 

FI RIII  50 g 5,7 5,7 5,7 5,7 5,7 

100 g 5,7 5,7 5,7 5,7 5,7 

Rata-rata 50 g 5,4 5,5 5,5 5,4 5,4 

100 g 5,7 5,7 5,4 5,4 5,5 

FII RI 50 g 6,1 6,6 6,6 6,1 6,1 

100 g 6,6 6,6 7 6,6 6,6 

FII RII 50 g 6,1 6,1 6,6 6,1 6,6 

100 g 6,1 6,1 7 6,6 6,6 

FII RIII  50 g 6,6 6,6 6,6 7 6,6 

100 g 7 7 7 7 6,6 
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Lanjutan Tabel 16. Tabel Hasil Stabilitas Uji Daya Sebar Lulur 

 

Hasil ujistabilitas daya sebar sediaan lulur tetap stabil pada penyimpanan suhu 

kamar selama 4 minggu, tidak ada perubahan signifikan pada uji daya lekat 

dengan hasil formula I dan formula II tetap pada standar uji daya sebar yaitu 5-7 

cm2, sedangkan formula III tidak memenuhi standar karena lebih dari 7 cm2. 

Sehingga, kemampuan menyebar formula I dan formula II tetap baik dan standar 

kenyamanan pemakaian terjaga. Dengan demikian, tidak ada perbedaan bermakna 

pada uji daya sebar tiap minggunya. 

      Dari semua hasil uji stabilitas fisik yang meliputi organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH , uji daya lekat dan uji daya sebar . Berikut hasil Uji 

Stabilitas Fisik lulur secara deskriptif: 

 

 

Rata-rata 50 g 6,2 6,4 6,6 6,4 6,4  

100 g 6,5 6,5 7 6,7 6,6 

FIII  RI 50 g 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 

100 g 7,5 8 8 7,5 7,5 

FIII  RII 50 g 8 7,5 7,5 8 8 

100 g 8 8 8 8 8 

FIII  RIII  50 g 7,5 7,5 7,5 8 8 

100 g 8 7,5 7,5 8 8 

Rata-rata 50 g 7,6 7,5 7,5 7,8 7,8 

100 g 7,8 7,8 7,8 7,8 7,8 
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Tabel 17. Hasil Analisa Deskriptif Uji Stabilitas Fisik Lulur 

Uji Sifat Fisik 
Formula 

Minggu ke- 
0 1 2 3 4 

Organoleptis 

FI RI           
FI RII           
FI RIII            
FII RI           
FII RII           
FII RIII            
FIII  RI           
FIII  RII           
FIII  RIII            

pH 

FI RI           
FI RII           
FI RIII            
FII RI           
FII RII           
FII RIII            
FIII  RI           
FIII  RII           
FIII  RIII            

Homogenitas 

FI RI           
FI RII           
FI RIII            
FII RI           
FII RII           
FII RIII            
FIII  RI           
FIII  RII           
FIII  RIII            

Daya Sebar 

FI RIII            
FI RIII            
FI RIII            
FII RIII            
FII RIII            
FII RIII            
FIII  RI - - - - - 
FIII  RII - - - - - 
FIII  RIII  - - - - - 

Daya Lekat 

FI RI           
FI RII           

FI RIII            

FII RI           

FII RII           

FII RIII            

FIII  RI           

FIII  RII           

FIII  RIII            
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Keterangan : 

              = Memenuhi standar 

-              = Tidak memenuhi standar 

Berdasarkan data deskriptif di atas dapat diketahui bahwa, setiap sifat fisik dari 

masing masing replikasi dari telah memenuhi standar sediaan lulur, sedangkan 

pada uji daya sebar formula III tidak memenuhi standar sejak minggu ke-0 sampai 

minggu ke-4.  Sehingga, tidak terdapat pengaruh waktu penyimpanan terhadap 

stabilitas sediaan lulur pada formula yang paling memenuhi standar yaitu formula 

I dan formula II. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, bahwa stabilitas fisik lulur 3 

formula selama penyimpanan minggu ke-0 hingga ke-4 dalam suhu ruang, 

maka dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tidak terdapat pengaruh uji stabilitas fisik terhadap sediaan lulur limbah 

kulit jeruk nipis dan ampas kopi dengan perbedaan konsetrasi TEA sebagai 

emulgator. 

2. Formula I dan formula II merupakan formula yang memenuhi standar uji 

stabilitas dilihat dari uji daya sebar yang menghasilkan nilai yang 

memasuki standar dari ketiga formula. 

5.2 SARAN 

1. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk uji aktifitas lulur. 

2. Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut pada konsentrasi pada zat aktif  

yang digunakan dalam formula lulur. 
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LAMPIRAN 1 PERHITUNGAN BOBOT KERING TERHADAP BOBOT 

BASAH KULIT JERUK NIPIS  

Berat kulit jeruk nipis basah   = 707 gram 

Berat kulit jeruk nipis kering  = 66 gram 

Presentase bobot kering = Bobot kering  x 100% = 66   x 100% = 9.33% 

    Bobot basah                   707 
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LAMPIRAN 2 PERHITUNGAN FORMULA I 

Serbuk Kulit Jeruk Nipis 5 g 5 g 

Ampas Kopi 10 g 10 g 

Asam Stearat 10% 10/100x50 = 5 g 

TEA 2% 2/100x50 = 1 g 

Setil Alkohol 2% 2/100x50 = 1 g 

Natrium Lauryl Sulfat 2,5% 2,5/100x50 = 1,25 g 

Propilen Glikol 15% 15/100x50 =  7,5 g 

Paraffin Cair 0,005% 0,005/100x50 = 0,0025 g 

Metil Paraben 0,3% 0,3/100x50= 0,15 g 

Propil Paraben 0,01% 0,01/100x50 = 0,005 g 

Aquadest ad 50 g 
50- 

(5+10+5+1+1+1,25+7,5+0,0025+0,15
+0,005) = 19,0925 g 
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LAMPIRAN 3 PERHITUNGAN FORMULA II 

Serbuk Kulit Jeruk Nipis 5 g 5 g 

Ampas Kopi 10 g 10 g 

Asam Stearat 10% 10/100x50 = 5 g 

TEA 3% 3/100x50 = 1,5 g 

Setil Alkohol 2% 2/100x50 = 1 g 

Natrium Lauryl Sulfat 2,5% 2,5/100x50 = 1,25 g 

Propilen Glikol 15% 15/100x50 =  7,5 g 

Paraffin Cair 0,005% 0,005/100x50 = 0,0025 g 

Metil Paraben 0,3% 0,3/100x50= 0,15 g 

Propil Paraben 0,01% 0,01/100x50 = 0,005 g 

Aquadest ad 50 g 
50- 

(5+10+5+1,5+1+1,25+7,5+0,0025+
0,15+0,005) = 18,5925 g 
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LAMPIRAN 4 PERHITUNGAN FORMULA III 

Serbuk Kulit Jeruk Nipis 5 g 5 g 

Ampas Kopi 10 g 10 g 

Asam Stearat 10% 10/100x50 = 5 g 

TEA 4% 4/100x50 = 2 g 

Setil Alkohol 2% 2/100x50 = 1 g 

Natrium Lauryl Sulfat 2,5% 2,5/100x50 = 1,25 g 

Propilen Glikol 15% 15/100x50 =  7,5 g 

Paraffin Cair 0,005% 0,005/100x50 = 0,0025 g 

Metil Paraben 0,3% 0,3/100x50= 0,15 g 

Propil Paraben 0,01% 0,01/100x50 = 0,005 g 

Aquadest ad 50 g 
50- 

(5+10+5+2+1+1,25+7,5+0,0025+0,1
5+0,005) = 18,0925 g 
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LAMPIRAN 5 PERHITUNGAN UJI DAYA SEBAR 

Formula Beban 
Minggu ke- 

0 1 2 3 4 
FI RI 50 g πr2 

3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 
100 g πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 

3,14 x 1,35 
= 5,7 

FI RII 50 g πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 
100g πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 

πr2 
3,14 x 1,32 

= 5,3 
FI RIII  50 g πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 
100 g πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 

πr2 

3,14 x 1,352 

= 5,7 
FII RI 50 g πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 
100 g πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 
FII RII 50 g πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 
100 g πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,42 

= 6,1 

πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

FII RIII  50 g πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 

πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 
100 g πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,52 

=7 

πr2 

3,14 x 1,452 

= 6,6 
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FIII  RI 50 g πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 
100 g πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 
FIII  RII 50 g πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

100 g πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

FIII  RIII  50 g πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

100 g πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,552 

= 7,5 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 

πr2 

3,14 x 1,62 
= 8 
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LAMPIRAN 6 PEMBUATAN SIMPLISIA KULIT JERUK NIPIS 

 

Sortasi Basah dan pencucian kulit jeruk 
nipis 

 

Perajangan kulit jeruk nipis 

 

Pengeringan kulit jeruk nipis 

 

Kulit jeruk nipis yang sudah kering 
dihaluskan 

 

Simplisia yang sudah dihaluskan kemudian 
diayak 

 

 

 

 



73 

 

 

LAMPIRAN 7UJI FLAVONOID KULIT JERUK NIPIS 

 

Menimbang simplisia kulit jeruk 
nipis 

 

Ditambahkan 5ml air 

 

Panaskan diatas penangas air 

 

Saring panas-panas filtrat 

 

Tambahkan 2 ml etanol 95% + HCl 
2N, amati 

 

Tambahkan 10 tetes HCl pekat, 
amati perubahan warna yang terjadi 
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LAMPIRAN 8PEMBUATAN LULUR 

 

Menyiapkan semua bahan 

 

Menimbang semua bahan 

 

Memanaskan air 

 

Meleburkan asam stearat dan setil 
alkohol di atas kompor spirtus 
menggunakan cawan porselen 

 

 

Membuat fase air dengan 
memasukkan aquadest, metil 
paraben, kemudian ditambahkan 
propilenglikol, natrium lauryl sulfat 
serta trietanolamin ke dalam mortir 

 

 

Membuat fase minyak dengan cara 
memasukkan asam stearat, setil 
alkohol, paraffin cair serta 
ditambahkan propil paraben ke 
dalam mortir yang telah dipanaskan 

 



75 

 

 

 

Menambahkanserbuk kulit jeruk 
nipis dan Scrub kopi ke fase minyak 

 

Mencampurkan fase air dan fase 
minyak ke dalam mortir yang 
sebelumnya telah dipanaskan, 
diaduk sampai homogen dan 
terbentuk sediaan lulur 
 

 

Masukan lulur dalam pot 
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LAMPIRAN 9 UJI SIFAT FISIK 

 

Uji organoleptis dengan mengamati 
warna, bentuk, bau dan tekstur. 

 

Uji pH dengan mengoleskan sedikit 
sediaan lulur pada stik pH,  Kemudian 
mencocokkan warna stik yang 
dihasilkan dengan melihat indikator 
pH. 

 

Uji homogenitas dengan menimbang 
lulur lalu meletakan dikepingan kaca 
kemudian amati dibawah lampu. 

 

Uji daya sebar dengan menimbang 
bahan, meletakan pada alat daya sebar 
kemudian diberi beban dan ukur 
diameter. 

 

Uji daya lekat dengan menimbang 
bahan, meletakan pada alat daya lekat, 
beri beban lalu lepaskan dan hitung 
dengan stopwatch. 
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LAMPIRAN 10UJI STABILITAS MINGGU KE 0-4 

 

Uji organoleptis dengan 
mengamati warna, bentuk, bau 
dan tekstur. 

 

Uji pH dengan mengoleskan 
sedikit sediaan lulur pada stik 
pH,  Kemudian mencocokkan 
warna stik yang dihasilkan 
dengan melihat indikator pH. 

 

 

 

 

Uji homogenitas dengan 
menimbang lulur lalu 
meletakan dikepingan kaca 
kemudian amati dibawah 
lampu. 
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Uji daya sebar dengan 
menimbang sediaan, meletakan 
pada alat daya sebar kemudian 
diberi beban dan ukur 
diameter.  

 

 

 

 

Uji daya lekat dengan 
menimbang sediaan, meletakan 
pada alat daya lekat, beri beban 
lalu lepaskan dan hitung 
dengan stopwatch. 
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